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Abstrak − Pendidikan merupakan landasan utama bagi pembentukan masa depan yang berkualitas, 

dan guru memegang peran kunci dalam proses ini. Artikel ini membahas penilaian kinerja guru di 

SMKN 1 Rambah, menyoroti fluktuasi kinerja dalam beberapa tahun terakhir yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk pandemi COVID-19 yang memaksa perubahan dalam metode 

pembelajaran. Kontribusi pemimpin sekolah dalam memotivasi guru dan menciptakan iklim kerja 

yang kondusif sangat penting dalam meningkatkan kinerja pendidikan. Selain itu, budaya organisasi 

dan perilaku citizenship organisasi (OCB) juga memiliki peran dalam mempengaruhi kinerja guru dan 

komitmen organisasi. Faktor internal seperti gaya kepemimpinan, beban kerja, dan iklim kerja, 

bersama dengan faktor eksternal seperti kebijakan mutasi dan tunjangan kinerja, turut memengaruhi 

kinerja guru. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penelitian lanjutan tentang 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap OCB dan kinerja guru di SMKN 1 Rambah menjadi topik 

menarik untuk diteliti lebih lanjut.   
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan di atas menguraikan pentingnya peran guru dalam konteks pendidikan 

formal, dengan fokus pada kinerja dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Tokoh guru 

ditempatkan dalam pusat perhatian sebagai bagian integral dari perbaikan mutu pendidikan, 

dengan pemahaman bahwa kualitas pendidikan tercermin dari kualitas guru.  

Pendahuluan tersebut membahas beberapa aspek penting: 

1. Peran Guru: Guru dianggap sebagai tokoh penting dalam pembentukan generasi masa 

depan. Kualitas guru dipersepsikan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Peningkatan Kinerja Guru: Dalam konteks ini, kinerja guru diukur dari berbagai sudut 

pandang, termasuk penguasaan materi, kreativitas dalam pengajaran, disiplin, kerjasama, 

dan keteladanan. Penilaian kinerja guru dari waktu ke waktu menunjukkan fluktuasi yang 

mungkin disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, seperti situasi pembelajaran 

selama pandemi COVID-19. 

3. Investasi dalam Pendidikan: Referensi kepada pembaruan pendidikan di Jepang dan 

Jerman menyoroti pentingnya investasi dalam sistem pendidikan untuk memajukan 

masyarakat dan menyediakan modal manusia yang berkualitas. 

4. Peran Pemimpin Pendidikan: Peran kepemimpinan dalam membimbing, memotivasi, dan 

mengelola staf pendidikan juga disoroti sebagai faktor penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja: Beban kerja, iklim kerja, gaya 

kepemimpinan, dan perilaku organisasi seperti perilaku warga organisasi (OCB) dan 

kepuasan kerja merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru. 

6. Research Gap: Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara gaya kepemimpinan, beban 

kerja, iklim kerja, OCB, dan kinerja guru secara lebih rinci, khususnya di SMKN 1 

Rambah. 

Pendahuluan tersebut memberikan latar belakang yang kuat dan memberikan dasar 

yang solid untuk penelitian yang direncanakan. Itu menggarisbawahi pentingnya pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu, 

Indonesia, dengan durasi pengambilan data dan penelitian selama satu bulan. Populasi 

penelitian ini terdiri dari 70 orang guru SMKN 1 Rambah, dan keseluruhan populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh, di mana seluruh populasi diambil sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan 

melalui survei konvensional dan online, dengan tujuan memastikan representativitas sampel 

terhadap populasi. 

Variabel penelitian dioperasionalisasikan melalui definisi operasional yang mencakup 

beberapa indikator untuk masing-masing variabel, seperti gaya kepemimpinan, beban kerja, 

iklim kerja, perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB), dan kinerja karyawan. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket dengan skala Likert untuk 

mengukur tanggapan responden terhadap pernyataan yang diberikan. Selanjutnya, data 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan tanggapan 

mereka terhadap variabel yang diteliti. 

Analisis data mencakup uji validitas dan reliabilitas angket, serta analisis persamaan 

struktural dan hipotesis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Evaluasi model dilakukan dengan memeriksa validitas dan reliabilitas 

instrumen, serta memeriksa koefisien jalur dan kriteria penilaian lainnya seperti R-squared 
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dan Q-squared. Terakhir, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping 

untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, metode penelitian ini mencakup proses mulai dari perumusan 

masalah, pengumpulan data, analisis data, hingga pengujian hipotesis, dengan menggunakan 

berbagai teknik dan alat analisis yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

diajukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMK Negeri 1 Rambah merupakan lembaga pendidikan menengah kejuruan yang 

berlokasi di Jl. Kelompok Tani, komplek perkantoran pemda, Pasir Pengaraian, Kabupaten 

Rokan Hulu, Provinsi Riau. Berdiri sejak tahun 2003 dengan Surat Keputusan pendirian 

Nomor 439/425/KPTS/2003 pada tanggal 26 Mei 2003, sekolah ini telah menunjukkan 

komitmen tinggi dalam menyediakan beragam kompetensi keahlian bagi siswa. Dalam 

perjalanannya, sekolah ini telah mampu meningkatkan jumlah kompetensi keahlian dari awal 

pendiriannya. Pada awalnya, sekolah ini hanya membuka tiga kompetensi keahlian, namun 

seiring dengan perkembangan waktu, jumlahnya telah bertambah menjadi delapan 

kompetensi keahlian. Hingga tahun 2019, jumlah rombongan belajar di SMKN 1 Rambah 

telah mencapai 31 rombongan belajar. 

Visi dan misi sekolah ini menjadi landasan utama dalam menjalankan aktivitas 

pendidikan. Visi sekolah adalah menjadi pusat pendidikan dan pelatihan tenaga kerja tingkat 

menengah yang tidak hanya mengutamakan aspek keilmuan, tetapi juga aspek spiritualitas, 

dengan tujuan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara nasional dan regional. Misi 

sekolah mencakup beragam aspek, mulai dari menanamkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan, 

mengoptimalkan proses pembelajaran, hingga meningkatkan hubungan dengan dunia usaha 

dan industri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh SMKN 1 Rambah menyoroti berbagai aspek, 

mulai dari karakteristik responden hingga analisis deskriptif terkait dengan variabel yang 

diteliti. Misalnya, dalam mengidentifikasi karakteristik responden, penelitian memperhatikan 

berbagai faktor seperti jabatan, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. 

Analisis ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang profil responden yang terlibat 

dalam penelitian. 

Dalam uji pendahuluan, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menjadi fokus 

utama. Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam variabel 

penelitian memiliki nilai korelasi yang cukup tinggi, serta koefisien alpha yang melebihi 

batas kehandalan. Ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, tahap analisis data yang 

dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS) menjadi lebih dapat dipercaya dan 

relevan. 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan: Temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap OCB, yang sesuai dengan penelitian 

sebelumnya. Hal ini menekankan pentingnya peran pemimpin dalam membentuk perilaku 

positif di lingkungan kerja. 

2. Pengaruh Beban Kerja: Meskipun dalam analisis deskriptif responden menganggap beban 

kerja penting, namun hasil uji regresi menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

terhadap OCB. Hal ini menarik untuk dipertimbangkan dalam mengelola beban kerja 

karyawan agar tidak berdampak negatif pada perilaku kerja mereka. 

3. Pengaruh Iklim Kerja: Iklim kerja ditemukan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap OCB. Hal ini menunjukkan bahwa menciptakan lingkungan kerja yang positif 

dan mendukung dapat mendorong karyawan untuk berperilaku lebih positif dan proaktif. 
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4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru: Gaya kepemimpinan juga 

ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa 

peran pemimpin tidak hanya memengaruhi OCB tetapi juga kinerja individu di dalam 

organisasi. 

5. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Guru: Meskipun responden menganggap beban 

kerja penting, namun tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini bisa 

disebabkan oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru di luar beban kerja, 

seperti motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Implikasi dari temuan ini bisa menjadi panduan bagi manajemen sekolah atau 

organisasi dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang mendukung pengembangan 

OCB dan peningkatan kinerja guru. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Beban Kerja, Iklim Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behaviour Dan Kinerja Guru 

SMKN 1 Rambah. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan antara lain: Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, Iklim Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour Dan Kinerja Guru SMKN 1 Rambah. 

1. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour, yang artinya semakin tinggi Gaya Kepemimpinan maka akan berdampak pada 

Organizational Citizenship Behaviour. Dalam penelitian ini gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Organizational Citizenship Behaviour, sehingga apabila 

perusahaan sudah menerapkan gaya kepemimpinan baik maka akan berdampak pada 

Organizational Citizenship Behaviour. 

2. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru. Artinya 

semakin tinggi gaya kepemimpinan maka tidak akan berdampak pada kinerja guru. 

Dalam penelitian ini gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja guru, sehingga apabila perusahaan sudah menerapkan Gaya 

kepemimpinan yang baik maka tidak akan berdampak pada kinerja guru. 

3. Beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour, yang artinya semakin tinggi Beban kerja maka akan berdampak pada 

Organizational Citizenship Behaviour. Dalam penelitian ini gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Organizational Citizenship Behaviour, sehingga apabila 

perusahaan sudah menerapkan Beban kerja baik maka akan berdampak pada 

Organizational Citizenship Behaviour. 

4. Beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Artinya semakin tinggi 

Beban kerja maka akan berdampak pada kinerja guru. 

1. Dalam penelitian ini Beban kerja memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

kinerja guru, sehingga apabila perusahaan sudah menerapkan Beban kerja yang baik 

maka akan berdampak pada kinerja guru. 

5. Iklim kerja memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour, yang artinya semakin tinggi Gaya Kepemimpinan maka tidak akan berdampak 

pada Organizational Citizenship Behaviour. Dalam penelitian ini Iklim kerja memiliki 

pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour, 

sehingga apabila perusahaan sudah menerapkan Iklim kerja baik maka tidak akan 

berdampak pada Organizational Citizenship Behaviour. 

6. Iklim kerja memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru. Artinya semakin 

tinggi Iklim kerja maka tidak akan berdampak pada kinerja guru. Dalam penelitian ini 

Iklim kerja memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru, 
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sehingga apabila perusahaan sudah menerapkan Iklim kerja yang baik maka tidak akan 

berdampak pada kinerja guru. 

7. Organizational Citizenship Behaviour memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja guru. Artinya semakin tinggi Organizational Citizenship Behaviour maka tidak 

akan berdampak pada kinerja guru. Dalam penelitian ini Organizational Citizenship 

Behaviour memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga apabila perusahaan sudah menerapkan Organizational Citizenship Behaviour 

yang baik maka tidak akan berdampak pada kinerja guru. 
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